BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian dengan
melakukan pengujian hipotesis menggunkan analisis regresi data panel,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Variabel inflasi berpengaruh terhadap deposito perbankan syariah.
Artinya nasabah membelanjakan uangnya untuk konsumsi dan
tidak menggunakan dananya untuk didepositokan ke bank syariah.

b. Variabel tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito
perbankan syariah. Artinya nasabah tidak hanya mendepositokan
uangnya ke bank syariah untuk mencari keuntungan semata,
melainkan mendepositokan karena memperhatikan prinsip-prinsip

syariah agar terhindar dari riba, maysir dan gharar.

c. Variabel financing to deposit ratio (FDR) berpengaruh terhadap
deposito perbankan syariah. Artinya hampir seluruh dana pihak
ketiga terutama deposito digunakan untuk pembiayaan, sehingga

likuiditas bank syariah tergolong rendah.

d. Variabel inflasi, tingkat bagi hasil dan financing to deposit ratio
(FDR) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap

deposito perbankan syariah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:
a. Bagi Bank Umum Syariah:

1) Bank syariah disaran untuk meningkatkan kinerjanya di bidang
investasi deposito syariah. Karena memiliki peran penting

dalam pergerakan perekonomian Indonesia.
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2)
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Bank syariah disarankan untuk memperhatikan manajemen
perusahaan dalam perihal tingkat bagi hasil agar lebih baik lagi.
Ada hal lain yang perlu diperhatikan selain, inflasi dan
financing to deposit ratio (FDR) agar kondisi perusahaan tetap

baik atau stabil.

. Bagi Peneliti Selanjutnya:

1)

2)

3)

Untuk peneliti selanjutnya perlu menambah variabel penelitian
yang lain selain inflasi, tingkat bagi hasil dan financing to

deposit ratio (FDR) seperti kurs, Bl Rate dan lain-lain.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan 8 sampel bank umum
syariah di Indonesia dengan kurun waktu lima tahun vyaitu
tahun 2014 sampai dengan 2018. Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menambah jumlah obyek yang akan diteliti,
misalnya dengan menambahkan unit usaha syariah dan lain-

lain.

Dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan untuk
variabel inflasi, tingkat bagi hasil dan financing to deposit ratio
(FDR) selama satu tahun, diharapkan peneliti selanjutnya
menggunakan laporan bulanan atau triwulan untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.



